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Diet; Hypertension is a major health issue contributing to cardiovascular
Education; complications in Indonesia, especially among the elderly. This study
Health Policy; aims to evaluate health policies for hypertension prevention in the work
Coastal Community; area of Puskesmas Liu, specifically within the communities around
Hypertension Prevention Lake Tempe. The main focus of this research is to assess community

understanding, the active role of Puskesmas, and the challenges faced
in the implementation of hypertension prevention policies. The
research method used is a qualitative phenomenological study with
data analysis based on the Colaizzi approach. In-depth interviews
were conducted with seven informants who are hypertension sufferers
from the area during May-June 2025. The collected data were
analyzed to identify key themes related to hypertension prevention
policies. The results of the study show that the community’s
understanding of hypertension and low-salt diets is still limited, with
many people considering hypertension as an inherited condition.
Puskesmas has conducted health education through Posbindu, but still
faces challenges related to limited resources and educational media.
The habit of consuming high-salt foods, particularly salted fish, poses
a significant barrier to adopting a healthy diet. Family support also
plays a crucial role in adherence to a healthy diet. This study
emphasizes the importance of improving health education and
involving families in hypertension prevention, as well as the need for
more inclusive and community-based policies to effectively support
hypertension prevention efforts.

Kata Kunci: ABSTRAK

Diet; Hipertensi merupakan masalah kesehatan utama yang berkontribusi
Edukasi; pada komplikasi kardiovaskular di Indonesia, khususnya di kalangan
Kebijakan Kesehatan; lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan
Masyarakat Pesisir; kesehatan dalam upaya pencegahan hipertensi di wilayah kerja
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Pencegahan Hipertensi; Puskesmas Liu, khususnya di masyarakat pesisir Danau Tempe.

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menilai pemahaman
masyarakat, peran aktif Puskesmas, serta hambatan yang dihadapi
dalam implementasi kebijakan pencegahan hipertensi. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif fenomenologis dengan analisis
data menggunakan pendekatan Colaizzi. Wawancara mendalam
dilakukan dengan tujuh informan yang merupakan masyarakat
penderita hipertensi di wilayah tersebut, pada bulan Mei-Juni 2025.
Data yang diperoleh dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang berkaitan dengan kebijakan pencegahan hipertensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai
hipertensi dan diet rendah garam masih terbatas, dengan banyak yang
menganggap hipertensi sebagai penyakit keturunan. Puskesmas telah
melakukan penyuluhan melalui Posbindu, namun masih menghadapi
tantangan terkait keterbatasan sumber daya dan media edukasi.
Kebiasaan mengonsumsi makanan tinggi garam, terutama ikan asin,
menjadi hambatan besar dalam penerapan pola makan sehat.
Dukungan keluarga juga memainkan peran penting dalam kepatuhan
terhadap diet sehat. Penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan edukasi kesehatan dan keterlibatan keluarga dalam
pencegahan hipertensi, serta perlunya kebijakan yang lebih inklusif
dan berbasis masyarakat untuk mendukung upaya pencegahan
hipertensi secara efektif.
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PENDAHULUAN

Hipertensi tetap menjadi isu kesehatan yang signifikan di Indonesia, berkontribusi besar
terhadap berbagai komplikasi kardiovaskular. Berdasarkan data dari Riskesdas, prevalensi
hipertensi di Indonesia menunjukkan peningkatan, terutama di kalangan populasi yang berisiko
tinggi seperti lansia. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring
bertambahnya usia dan lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki setelah usia 40 tahun
(Hussain et al., 2016; Peltzer & Pengpid, 2018). Data ini menunjukkan bahwa tantangan dalam
pencegahan hipertensi semakin mendesak, mendorong perlunya perhatian lebih besar terhadap
pola hidup sehat dan kesadaran kesehatan masyarakat.

Puskesmas Liu, sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama, memegang peran penting
dalam menerapkan kebijakan kesehatan promotif dan preventif dalam menangani hipertensi.
Namun, efektivitas dari kebijakan tersebut sangat bergantung pada implementasi dan dukungan
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masyarakat dalam praktik sehari-hari (Hussain et al., 2016). Kebijakan kesehatan yang berhasil
harus dipadukan dengan penyuluhan yang efektif serta keterlibatan aktif masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap langkah-langkah pencegahan hipertensi
(Septiana & Kusumawati, 2024). Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana
kebijakan tersebut diimplementasikan serta bagaimana persepsi masyarakat dan tenaga
kesehatan terkait upaya pencegahan hipertensi di daerah tersebut.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
kebijakan yang komprehensif dan inklusif yang dapat mengatasi prevalensi hipertensi yang
semakin tinggi di Indonesia (Chow, 2013; Oparil et al., 2018). Penerapan pendekatan yang
mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi baik di tingkat individu maupun komunitas,
memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil kesehatan (Cuschieri et al., 2017). Selain
itu, upaya kolaboratif antara tenaga medis dan masyarakat lokal diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dalam pencegahan hipertensi dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di daerah rawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Kebijakan Kesehatan dalam Upaya Pencegahan
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Liu

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif fenomenologis dengan pendekatan analisis
Colaizzi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 7 informan yang terdiri dari masyarakat
penderita hipertensi di pesisir danau Tempe wilayah kerja puskesmas Liu, pada bulan Mei-Juni
2025. Analisis data dilakukan dengan tujuh tahapan Colaizzi untuk menemukan tema-tema utama
dan terdiri dari langkah-langkah berikut ini:
1. Membaca seluruh transkrip wawancara untuk memperoleh pemahaman umum dari tiap
wawancara,
Mengidentifikasi pernyataan-pernyataan yang memiliki makna penting,
Menyusun interpretasi dari pernyataan-pernyataan tersebut,
Mengelompokkan interpretasi menjadi tema-tema utama,
Menyusun deskripsi komprehensif mengenai fenomena yang terjadi,
Membuat struktur inti dari fenomena yang dianalisis,
Melakukan verifikasi hasil dengan mengonfirmasi kepada narasumber.

Noakowd
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 7 responden, beberapa tema yang
ditemukan antara lain:

Pemahaman masyarakat
terhadap hipertensi dan diet
rendah garam

Dukungan sosial dan kultural
dalam pencegahan hipertensi

Kajian kebijakan kesehatan
dalam upaya pencegahan

hipertensi masyarakat
pesisir danau

Kepatuhan dan hambatan

1 K hat Peran aktif dan tantangan
pola makan seha

Puskesmas dalam edukasi
pencegahan

Gambar 1. Mind mapping thematic Kajian Kebijakan Kesehatan dalam Upaya Pencegahan Hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Liu

1. Tema 1: Pemahaman Masyarakat Terhadap Hipertensi dan Diet Rendah Garam
Sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami hubungan konsumsi garam tinggi
dengan risiko hipertensi. Banyak yang menganggap hipertensi sebagai penyakit keturunan
dan tidak bisa dicegah.

Tabel 1. Pemahaman Masyarakat Terhadap Hipertensi dan Diet Rendah Garam

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema

(Open Coding) (Axial Coding)

Pemahaman Pemahaman tentang Pemahaman Pemahaman

masyarakat hipertensi masyarakat tentang Masyarakat

hipertensi Terhadap

Hipertensi dan
Diet Rendah
Garam

Hipertensi Penyebab hipertensi Keterkaitan

konsumsi garam
dengan hipertensi
Diet rendah garam Manfaat diet rendah garam  Anggapan
masyarakat tentang
hipertensi sebagai
penyakit keturunan
Garam tinggi Risiko konsumsi garam Keterbatasan
tinggi pengetahuan
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mengenai diet
rendah garam
Penyakit keturunan Pandangan masyarakat Pencegahan
terhadap hipertensi hipertensi melalui
pola makan sehat
Pencegahan hipertensi Kemungkinan pencegahan  Pentingnya edukasi
hipertensi tentang diet rendah
garam
2. Tema 2: Peran Aktif dan Tantangan Puskesmas dalam Edukasi Pencegahan
Puskesmas sudah melakukan edukasi melalui posbindu dan penyuluhan, namun

keterbatasan tenaga dan media edukasi menjadi hambatan utama.
Tabel 2. Peran Aktif dan Tantangan Puskesmas dalam Edukasi Pencegahan

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Puskesmas Peran Puskesmas Peran Puskesmas Peran Aktif
dalam edukasi Puskesmas
dalam Edukasi
Pencegahan
Edukasi Penyuluhan kesehatan Penyuluhan dan
posbindu sebagai
metode
Posbindu Metode edukasi Keterbatasan tenaga
kesehatan
Penyuluhan Keterbatasan sumber daya Keterbatasan media
edukasi

Keterbatasan tenaga

Keterbatasan media

Tantangan dalam
proses edukasi

Media edukasi

Tantangan dalam edukasi

Faktor penghambat
dalam edukasi

Hambatan utama

Faktor penghambat

Tantangan di
lapangan

3. Tema 3: Kepatuhan dan Hambatan Pola Makan Sehat
Informan menyampaikan bahwa sulit menahan kebiasaan mengonsumsi ikan asin, makanan
berkuah asin, dan kurangnya alternatif bahan makanan rendah garam di wilayah pesisir.
Tabel 3. Kepatuhan dan Hambatan Pola Makan Sehat

Koding Terbuka
(Open Coding)

Koding Aksial
(Axial Coding)

Subtema Tema

Kebiasaan
mengonsumsi ikan
asin

Pola makan tidak sehat

Kebiasaan makan
tinggi garam

Kepatuhan dan
Hambatan Pola
Makan Sehat
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Makanan berkuah asin

Preferensi makanan tinggi
garam

Kurangnya pilihan
makanan sehat

Kurangnya alternatif
bahan makanan
rendah garam

Kesulitan mengubah
kebiasaan makan

Hambatan dalam
mengubah
kebiasaan makan

Sulit menahan
kebiasaan

Keterbatasan alternatif
makanan

Faktor lingkungan
pesisir terhadap pola
makan

Wilayah pesisir

Faktor lingkungan (wilayah
pesisir)

Keterbatasan bahan
makanan rendah
garam

4. Tema 4: Dukungan Sosial dan Kultural dalam Pencegahan Hipertensi
Adanya nilai-nilai budaya yang mendukung kebersamaan dalam makan bersama bisa
menjadi peluang maupun tantangan dalam perubahan pola makan. Dukungan keluarga dinilai
berperan penting dalam kepatuhan diet.
Tabel 4. Dukungan Sosial dan Kultural dalam Pencegahan Hipertensi

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Nilai budaya Pengaruh budaya Budaya Dukungan Sosial
kebersamaan makan dan Kultural
dalam
Pencegahan
Hipertensi

Kebersamaan makan

Polarisasi pola makan

Perubahan pola
makan dalam
konteks sosial

Peluang perubahan

Faktor sosial dalam pola

Tantangan kebiasaan

pola makan makan makan keluarga
Tantangan perubahan  Dukungan keluarga Peran keluarga
pola makan terhadap diet dalam pencegahan
hipertensi
Dukungan keluarga Perubahan pola makan Kepatuhan diet
akibat dukungan
keluarga
Kepatuhan diet Kepatuhan pasien terhadap Pengaruh sosial
diet terhadap
pencegahan
hipertensi
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PEMBAHASAN

Kajian Kebijakan Kesehatan dalam Upaya Pencegahan Hipertensi Masyarakat Pesisir
Danau Tempe di Wilayah Kerja Puskesmas Liu

1. Tema 1: Pemahaman Masyarakat Terhadap Hipertensi dan Diet Rendah Garam

Tema pemahaman masyarakat terhadap hipertensi dan diet rendah garam merupakan
area penting dalam epidemiologi kesehatan yang mendalami kesadaran masyarakat mengenai
dampak diet, khususnya asupan garam, terhadap kesehatan kardiovaskular. Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman ini masih rendah di kalangan sebagian besar populasi,
di mana mereka cenderung menganggap hipertensi sebagai kondisi hereditary semata tanpa
memperhatikan faktor risiko lain seperti diet yang buruk.

Sebuah studi oleh Lailani mengisyaratkan bahwa pemberian diet tinggi garam dapat
mengarah pada peningkatan tekanan darah pada hewan percobaan, yang menunjukkan
hubungan langsung antara asupan garam dan hipertensi (Lailani et al., 2013). Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Shafrina et al. yang menyoroti tingginya prevalensi hipertensi di
Asia Tenggara sebagai akibat dari konsumsi garam yang berlebihan (Shafrina et al., 2022).
Menurut Nurifadah dan Kusumastuti menegaskan bahwa edukasi mengenai diet rendah garam
sangat penting untuk meningkatkan status kesehatan penderita hipertensi (Nurifadah &
Kusumastuti, 2012).

Agar masyarakat lebih memahami pentingnya diet rendah garam, intervensi pendidikan
kesehatan juga telah terbukti efektif. Penelitian oleh Nursofiati et al., menunjukkan bahwa
penyuluhan tentang hipertensi untuk kelompok usia pra-lansia meningkatkan pengetahuan
masyarakat secara signifikan dari 54% menjadi 96% setelah intervensi dilakukan (Nursofiati et
al., 2023). Penelitian oleh Fitriyana dan Wirawati mengkaji literatur yang menunjukkan bahwa
penerapan pola diet DASH diet yang kaya akan buah-buahan, sayuran, dan rendah garam dapat
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi secara signifikan (Fitriyana & Wirawati,
2022).

Ada juga faktor dukungan sosial yang terlibat. Hasil penelitian oleh Inakii et al.
menunjukkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam kepatuhan terhadap diet
rendah garam pada penderita hipertensi (InaKii et al., 2021). Penelitian oleh Sari et al.,
menemukan bahwa efikasi diri juga memiliki korelasi positif dengan kepatuhan diet rendah
garam (Sari et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai hipertensi dan dukungan sosial, baik dari keluarga maupun program edukasi, dapat
membantu mengubah pandangan masyarakat tentang diet dan hipertensi.

Secara keseluruhan, pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara diet
rendah garam dan pengendalian hipertensi sangat penting untuk diadvokasi dalam masyarakat
melalui pendidikan kesehatan. Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa tidak hanya
faktor fisiologis yang perlu diperhitungkan, tetapi juga aspek sosial dan edukatif yang berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap pengelolaan hipertensi
(Arifuddin et al., 2023).
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2. Tema 2: Peran Aktif dan Tantangan Puskesmas dalam Edukasi Pencegahan

Puskesmas, sebagai lembaga pelayanan kesehatan dasar di Indonesia, memiliki peran
kunci dalam pendidikan kesehatan dan pencegahan penyakit, termasuk dalam penyuluhan
melalui Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu). Meskipun Puskesmas telah berupaya melakukan
edukasi kesehatan melalui berbagai program, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya, terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia dan media edukasi yang
tersedia.

Salah satu keterbatasan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya sumber daya
manusia, yang mempengaruhi efektivitas program edukasi. Noviyanti et al. menyatakan bahwa
pengembangan dalam penanggulangan penyakit seperti Tuberkulosis terhalang oleh kurangnya
anggaran dan fasilitas yang memadai di Puskesmas (Noviyanti et al., 2022). Hal ini serupa
dengan temuan yang dinyatakan oleh Mawaddah et al., yang menunjukkan bahwa rendahnya
kunjungan masyarakat ke Posbindu juga berkorelasi dengan jumlah petugas kesehatan yang
tidak memadai (Mawaddah et al., 2020). Berbagai studi menunjukkan bahwa beban kerja yang
tinggi dan kurangnya tenaga medis yang terlatih menjadi faktor penghambat dalam memberikan
edukasi yang efektif di tingkat Puskesmas (Damaranti & Hidayat, 2023; Herawati & Deharnita,
2019).

Selain itu, tantangan dalam media edukasi juga sangat signifikan. Syakirah et al.
menunjukkan bahwa pengelolaan pengetahuan yang baik dapat memperbaiki kolaborasi antar
tenaga kesehatan di Puskesmas dan meningkatkan efektivitas intervensi kesehatan (Syakirah et
al., 2021). Pengembangan media edukasi yang efisien dan relevan, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, perlu ditekankan untuk menjangkau masyarakat dengan
lebih baik. Seperti yang dibahas oleh Afriyanto et al., keberadaan kebijakan yang memadai untuk
mendukung program pemberian edukasi juga menjadi penting untuk memastikan implementasi
yang sukses (Afriyanto et al., 2022).

Penggunaan metode penyuluhan berbasis teknologi, seperti media audiovisual, telah
terbukti dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tindakan pencegahan penyakit
(Hartiningsih, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam menyampaikan materi edukasi,
seperti melalui video atau aplikasi mobile, dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan
media tradisional serta keterbatasan tenaga pengajar yang ada. Penelitian oleh Harahap et al.
menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan media audiovisual mampu meningkatkan
pengetahuan tenaga kesehatan mengenai pencegahan infeksi (Harahap et al., 2023).

Secara keseluruhan, Puskesmas harus terus beradaptasi dan mengatasi berbagai
tantangan ini, terutama dalam hal sumber daya manusia dan pemanfaatan media edukasi yang
lebih modern dan efisien. Upaya kolaboratif antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai efektivitas dalam edukasi pencegahan melalui
Posbindu dan program-program edukasi kesehatan lainnya.
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3. Tema 3: Kepatuhan dan Hambatan Pola Makan Sehat

Kepatuhan dan hambatan dalam pola makan sehat menjadi topik yang sangat penting,
khususnya di kalangan masyarakat pesisir yang seringkali terjebak dalam kebiasaan
mengonsumsi makanan tinggi garam seperti ikan asin dan makanan berkuah asin. Konsumsi
makanan tersebut telah terbukti berisiko bagi kesehatan, terutama terkait dengan peningkatan
prevalensi berbagai penyakit, seperti hipertensi dan kanker.

Sebuah studi oleh Siregar et al. menunjukkan bahwa konsumsi makanan asin di
masyarakat pesisir memiliki hubungan erat dengan kejadian hipertensi. Penelitian ini
menjelaskan bahwa gaya hidup dan pola makan yang tidak sehat, termasuk konsumsi makanan
asin, dapat meningkatkan risiko hipertensi (Siregar, 2023).

Selain itu, Kasim et al. menyebutkan bahwa kebiasaan mengonsumsi ikan asin secara
signifikan terkait dengan kejadian karsinoma nasofaring, yang menunjukkan dampak jangka
panjang dari pola makan tinggi garam (Kasim et al., 2020).Hal ini diperkuat oleh penelitian
Munawir et al. yang mengonfirmasi bahwa konsumsi makanan yang diawetkan, termasuk ikan
asin, berkontribusi pada peningkatan risiko kanker nasofaring di masyarakat yang memiliki
kebiasaan tersebut (Munawir et al., 2023).

Sebanyak 4 penelitian mendukung klaim bahwa pola makan tinggi garam berdampak
negatif pada kesehatan. Rozi et al. menyoroti bahwa diet yang mengandung banyak garam dan
makanan awetan dapat berkontribusi terhadap kejadian gagal ginjal kronis (GGK), menunjukkan
bahwa konsumsi makanan asin tidak hanya berdampak pada hipertensi tetapi juga pada
gangguan kesehatan lainnya (Rozi et al., 2023). Dari sudut pandang sosial, Wadhani dan
Ratnaningsih Wadhani & Ratnaningsih juga menekankan bahwa pergeseran pola konsumsi
makanan di kalangan masyarakat, baik di perkotaan maupun pedesaan, menjadi tantangan
dalam mempromosikan pola makan sehat (Wadhani & Ratnaningsih, 2021).

Hambatan untuk menghadirkan alternatif bahan makanan rendah garam di wilayah pesisir
menjadi isu penting. Namun, dalam banyak kasus, masyarakat pesisir terjebak dalam tradisi
makanan tertentu, yang sulit untuk diubah meskipun ada pengetahuan yang lebih baik mengenai
pola makan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran dan pengetahuan
tentang pola makan sehat, kebiasaan dan akses terhadap alternatif tetap menjadi penghambat
signifikan dalam mengadopsi pola makan yang lebih baik.

Kesimpulannya, kebiasaan mengonsumsi ikan asin dan makanan berkuah asin di wilayah
pesisir memerlukan perhatian serius. Penelitian-penelitian mendukung pentingnya perubahan
pola konsumsi untuk meningkatkan kesehatan, mengingat dampak buruk yang ditimbulkan oleh
kebiasaan tersebut. Di sisi lain, pendekatan untuk menyediakan alternatif bahan makanan yang
rendah garam dan peningkatan kesadaran tentang risiko kesehatan terkait harus menjadi fokus
dalam upaya promosi pola makan sehat di kalangan masyarakat pesisir.

4. Tema 4: Dukungan Sosial dan Kultural dalam Pencegahan Hipertensi
Dukungan sosial dan kultural memainkan peran penting dalam pencegahan hipertensi,
terutama melalui pola makan dan interaksi dalam keluarga. Pola makan yang dipengaruhi oleh
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nilai-nilai budaya, seperti kebersamaan dalam makan, dapat menjadi sumber dukungan sosial
yang signifikan dalam menjaga pola makan yang sehat. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga
yang mendukung kebiasaan makan yang lebih sehat dapat meningkatkan kepatuhan individu
terhadap diet yang direkomendasikan untuk pencegahan hipertensi (Firmansyah et al., 2017;
Ramadhani et al., 2023). Ini dicontohkan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan dukungan keluarga berhubungan erat dengan perilaku pengendalian hipertensi
pada lansia (Saraswaty et al., 2020; Sutini et al., 2022).

Dukungan sosial dari keluarga menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung praktik makan yang sehat, terutama dalam konteks diet yang tepat untuk mencegah
hipertensi. Penelitian oleh Firmansyah et al. mengemukakan bahwa dukungan emosional dan
spiritual dari keluarga mempengaruhi kemampuan individu dalam mengontrol hipertensi
(Firmansyah et al., 2017). Literasi gizi yang baik juga berkontribusi terhadap perubahan pola
makan yang positif, di mana pemahaman yang baik tentang nutrisi dapat meningkatkan pilihan
makanan sehat di kalangan anggota keluarga (Faizah et al., 2023).

Kebiasaan makan keluarga yang sehat juga tercermin dalam kebersamaan saat makan,
yang tidak hanya memperkuat ikatan sosial tetapi juga berfungsi sebagai platform untuk
pendidikan gizi (Sutini et al., 2022). Dalam konteks ini, ada tantangan ketika kebudayaan
makanan lokal yang sarat dengan makanan tinggi lemak dan garam menjadi hal yang umum,
terutama dalam situasi yang memicu stres, yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan secara
keseluruhan (Muryani et al., 2020). Edukasi tentang pola makan seimbang dan rendah risiko
hipertensi perlu dipromosikan dalam konteks keluarga, di mana intervensi yang melibatkan
seluruh anggota keluarga dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam pengelolaan hipertensi
(Saraswaty et al., 2020).

Secara keseluruhan, dukungan sosial dan edukasi yang baik dalam lingkungan keluarga
serta perubahan pola makan yang dipromosikan bisa menjadi strategi efektif dalam upaya
pencegahan hipertensi. Dengan adanya dukungan dari anggota keluarga serta pemahaman
tentang pentingnya pola makan sehat, individu bisa lebih patuh terhadap kebutuhan diet,
khususnya dalam konteks pencegahan hipertensi (Ramadhani et al., 2023; Sutini et al., 2022)
Penekanan pada aspek kebersamaan dalam makan memberi peluang untuk membangun
kesadaran kesehatan yang lebih baik di kalangan komunitas, sehingga mempromosikan pola
hidup yang lebih sehat bagi semua anggota keluarga (Faizah et al., 2023; Firmansyah et al.,
2017).

KESIMPULAN

Kebijakan kesehatan pencegahan hipertensi di wilayah Puskesmas Liu sudah tersedia
namun masih menghadapi kendala dalam pelaksanaan. Pemahaman masyarakat dan dukungan
sosial sangat menentukan keberhasilan kebijakan tersebut.
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